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PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

BUPATI KATINGAN
PERATURAN BUPATI KATINGAN
NOMOR 32 TAHUN 2014

TENTANG

POLA TARIF DAN JASA PELAYANAN KESEHATAN
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MAS AMSYAR KASONGAN

a.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KATINGAN,

bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Mas Amsyar Kasongan
sebagai sarana pelayanan milik Pemerintah Kabupaten
Katingan dituntut mampu menyajikan pelayanan yang
berkualitas sejalan dengan harapan masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan yang mudah diperoleh,
cepat, tepat, berteknologi tinggi dan diberikan dalam
suasana yang nyaman;

bahwa untuk mewujudkan pelayanan kesehatan seperti
yang tercantum pada butir “a” diperlukan dana yang cukup
besar untuk membiayai penyelenggaraan pelayanan
Rumah Sakit Umum Daerah Kasongan tidak cukup hanya
mengandalkan subsidi dari Pemerintah Daerah Kabupaten
Katingan tetapi bersama masyarakat dengan
memperhatikan keadaan sosial ekonomi masyarakat;

bahwa untuk memenuhi maksud pada huruf a dan b
diatas, perlu ditetapkan dengan Peraturan Bupati
Katingan.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan,
Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten
Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung
Raya dan Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
nomor 4180);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
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Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Rrepublik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Repulik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan(Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2001 Tentang
Retribusi Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4139);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2003 Tentang
Pedoman Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4262);
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara



Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4738;

13. Keputusan Presiden Nomor 38 tahun 1991 Tentang Unit
Swadana dan Tata Cara Pengelolaan Keuangannya;

14. Keputusan Presiden Nomor 40 Tahun 2001 Tentang
Pedoman Kelembagaan dan Pengelolaan Rumah Sakit
Daerah;

15. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
582 /Menkes/SK/VI/ 1997 tentang Pola Retribusi Rumah
Sakit Pemerintah.

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG POLA TARIF DAN JASA

PELAYANAN KESEHATAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
MAS AMSYAR KASONGAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

&

g
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Daerah Otonom adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
batas daerah tertentu, berwenang mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa masyarakat sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta perangkat daerah
otonom yang lain sebagai badan eksekutif daerah Kabupaten Katingan.
Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan pemerintahan Daerah
Otonom oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurut asas Desentralisasi.
Bupati adalah Bupati Katingan.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Katingan.

Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan.

Bappeda adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Penanaman Modal Kabupaten Katingan.

Inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Katingan.

Rumah Sakit Umum Daerah Mas Amsyar yang selanjutnya disingkat
RSUD Mas Amsyar adalah Rumah Sakit Umum Daerah Mas Amsyar
Kasongan yang dimiliki dan dikelola oleh Pemerintah Kabupaten
Katingan.

Kepala rumah sakit adalah Kepala RSUD Mas Amsyar Kasongan.
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Penderita atau pasien adalah orang yang memanfaatkan pelayanan
kesehatan rumah sakit.

Tarif pelayanan kesehatan adalah pembayaran atas pelayanan kesehatan
di RSUD Mas Amsyar Kasongan.

Tarif adalah seluruh biaya penyelenggaraan Kkegiatan pelayanan
kesehatan yang dibebankan kepada penderita sebagai imbalan atas jasa
pelayanan yang dimanfaatkannya.

Pola tarif adalah pedoman dasar yang dipergunakan untuk mengatur,
menghitung, dan menetapkan besaran tarif pelayanan kesehatan di RSUD
Mas Amsyar Kasongan.

Badan Layanan Umum Daerah selanjutnya disingkat BLUD adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan atau unit kerja pada SKPD di
lingkungan pemerintah daerah yang dibentuk untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan atau jasa
yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam
melakukan Kkegiatannya didasarkan pada prinsip efesiensi dan
produktifitas.

Pola Pengelolaan Keuangan BLUD yang selanjutnya disingkat PPK-BLUD
adalah pola pengelolaan keuangan yang memberikan fleksibilitas berupa
keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan
kesejahteraan umum dan memerdekakan kehidupan bangsa sebagai
pengecualian dari ketentuan pengelolan keuangan daerah pada
umumnya.

Pelayanan kesehatan adalah segala kegiatan pelayanan di bidang
kesehatan yang diberikan kepada seseorang dalam rangka observasi,
penegakan diagnosa pengobatan, dan atau kegiatan lain untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan.

Komponen pola tarif adalah jenis-jenis biaya penyelenggaraan pelayanan
kesehatan yang diperhitungkan dalam menetapkan besaran tarif.

Nilai Indeks adalah komponen dasar pola tarif yaitu biaya yang
digunakan sebagai indeks acuan dalam menetapkan besaran tarif
retribusi.

Bahan dan alat habis pakai adalah bahan kimia dan alat-alat kesehatan
yang diperlukan untuk melaksanakan observasi, diagnosa, pengobatan,
perawatan, rehabilitasi medis, dan pelayanan kesehatan lain yang habis
dalam sekali pemakaian atau tidak layak lagi untuk dipergunakan
kembali dalam pelayanan kesehatan.

Biaya makan pasien adalah besarnya biaya yang diperlukan untuk
menyediakan makan pasien dan untuk perawatan kelas I, II dan III,
Utama, VIP dan ICU yang ditetapkan berdasarkan harga yang berlaku
dimasyarakat.

Biaya bahan atau alat farmasi habis pakai adalah besarnya biaya yang
diperlukan untuk mengadakan bahan farmasi yang habis pakai dalam
pelayanan kesehatan pada seorang pasien di RSUD Mas Amsyar
Kasongan dan ditetapkan berdasarkan harga yang berlaku di masyarakat.
Biaya sarana adalah besarnya biaya perorangan yang diperlukan untuk
pemeliharaan dan penggantian sarana medis dan non medis yang
dipergunakan untuk pelayanan kesehatan di RSUD Mas Amsyar



24.

25.

26

27.

28..

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Kasongan yang ditetapkan berdasarkan nilai ekonomis dan prediksi
frekuensi penggunaannya dalam usia ekonomis sarana tersebut.

Kelas perawatan adalah tingkatan fasilitas pelayanan penunjang non
medis dan tarif dari ruang rawat inap yang ditawarkan kepada penderita
dengan tidak membedakan kualitas pelayanan medis yang diberikan.
Akomodasi adalah penggunaan fasilitas ruang rawat inap termasuk
pelayanan makan bagi penderita pada saat berada dirumah sakit.

Rawat jalan adalah pelayanan kesehatan perorangan yang dilaksanakan
untuk keperluan observasi, diagnosa, pengobatan, perawatan, rehabilitasi
medis, dan atau pelayanan medis lain tanpa tinggal di ruang perawatan.
Poliklinik adalah poliklinik di RSUD Mas Amsyar Kasongan yang
merupakan tempat memberikan pelayanan rawat jalan.

Rawat inap adalah pelayanan kesehatan perorangan yang dilaksanakan
untuk keperluan observasi, diagnosa, pengobatan, perawatan, rehabilitasi
medis dan atau pelayanan medis lainnya pada penderita yang masuk
rumah sakit dan menempati tempat tidur di ruang rawat inap rumah
sakit.

Rawat darurat adalah pelayanan kesehatan tingkat lanjutan yang
diberikan pada seseorang pasien yang memerlukan penanganan segera
demi mencegah atau menanggulangi resiko kematian dan atau kecacatan
dikemudian hari.

Rawat intensif (Intensive Care Unit) yang selanjutnya disingkat ICU
adalah suatu pelayanan kesehatan tingkat lanjutan yang diberikan pada
seseorang yang karena keadaannya memerlukan pelayanan kesehatan
intensif demi mencegah atau menanggulangi resiko kematian dan atau
kecacatan dikemudian hari.

Pelayanan medis adalah pelayanan kesehatan berupa penegakan
diagnosa dan pelaksanaan terapi yang diberikan kepada pasien yang
dilakukan oleh tenaga medis.

Pelayanan medis umum adalah pelayanan diberikan kepada pasien yang
dilakukan tenaga medis (dokter) umum dalam rangka penegakan
diagnosa dan pelaksanaan terapi.

Pelayanan medis spesialis adalah pelayanan diberikan kepada pasien
yang dilakukan tenaga medis (dokter) spesialis dalam rangka penegakan
diagnosa dan pelaksanaan terapi.

Pelayanan penunjang diagnostik adalah pelayanan yang diberikan kepada
penderita dalam rangka menunjang penegakan diagnosa, berupa
pemeriksaan laboratorium klinik, radiodiagnostik, diagnostik
elektromedis, atau penunjang diagnosa khusus.

Pelayanan penunjang terapi adalah pelayanan yang diberikan kepada
pasien dalam rangka pelaksanaan kegiatan terapi yang berupa
radioterapi, rehabilitasi medis, terapi gizi, dan atau penunjang terapi
khusus.

Pelayanan paramedis adalah pelayanan kesehatan yang berupa pelayanan
keperawatan, gizi, penunjang medis, dan atau pelayanan lainnya secara
langsung menunjang pelayanan medis terhadap pasien oleh tenaga
profesional kesehatan selain tenaga medis (dokter)

Pelayanan non medis adalah pelayanan yang berupa pelayanan
perkantoran, administrasi, kerumahtanggaan, dan atau pelayanan
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lainnya yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan pelayanan
medis.

Rehabilitasi medis adalah pelayanan yang diberikan oleh unit rehabilitasi
medis dalam bentuk pelayanan fisioterapi, terapi okupasional, terapi
wicara, terapi ortotikprostistik, bimbingan sosial medis, dan jasa psikologi
serta rehabilitasi lainnya.

Tindakan medis dan terapi operatif adalah tindakan pembedahan yang
dilakukan pada penderita dalam rangka diagnosa pengobatan, dan atau
pelayanan kesehatan lain yang menggunakan pembiusan umum,
pembiusan lokal, dan atau tanpa pembiusan.

Pelayanan konsultasi khusus adalah pelayanan yang diberikan dalam
bentuk konsultasi psikologi, gizi, dan konsultasi lainnya.
Perawatan/pemulasaraan jenazah adalah kegiatan perawatan yang
dilakukan pada jenazah yang dilakukan oleh pihak RSUD Mas Amsyar
Kasongan yang tidak ditujukan untuk penunjang proses peradilan.
Pelayanan medico legal adalah pelayanan kesehatan yang berkaitan
dengan kepentingan hukum.

Bedah mayat adalah tindakan pembedahan yang dilakukan oleh dokter
pada jenazah dalam upaya mencari dan mendapatkan tanda-tanda
tertentu guna membantu proses peradilan.

Visum Et Repertum adalah surat keterangan tertulis yang dibuat oleh
dokter diatas sumpah jabatan, tentang apa yang dilihat dan ditemukan
pada seseorang sepanjang pengetahuannya yang digunakan untuk
keperluan peradilan, atas permintaan polisi, jaksa atau hakim
pengadilan.

Pemeriksaaan kesehatan adalah pemeriksaan yang dilakukan pada
seseorang atas permintaan sendiri dan atau atas permintaan suatu
instansi tertentu dalam rangka menentukan keadaan seseorang pada
waktu tertentu yang hasilnya dituangkan dalam surat keterangan
kesehatan yang mempunyai jangka waktu tertentu.

General check up adalah pemeriksaan kesehatan secara lengkap yang
dilakukan atas diri seseorang dalam rangka untuk mengetahui keadaan
kesehatan, dan atau untuk mendeteksi secara dini gangguan kesehatan
seseorang.

Jasa pelayanan medis adalah imbalan jasa yang diberikan kepada tenaga
medis (dokter) atas pelaksanaan pelayanan kesehatan yang diberikan
kepada pasien dalam bentuk observasi, pengobatan, konsultasi, visite,
rehabilitasi medis, dan atau pelayanan lainnya.

Jasa pelayanan medis operatif adalah imbalan jasa yang diberikan kepada
tenaga medis (dokter) atas pelaksanaan pelayanan tindakan medis
operatif yang diberikan kepada pasien.

Jasa pelayanan medis anestesi adalah imbalan jasa yang diberikan
kepada tenaga pelaksana pelayanan medis (dokter) anestesi.

Jasa pelayanan paramedis adalah imbalan jasa yang diterima oleh
pelaksana pelayanan keperawatan, gizi, penunjang medis, dan atau
tenaga kesehatan profesional lainnya diluar tenaga medis (dokter)

Jasa pelayanan non medis adalah imbalan jasa yang diterima oleh
pelaksana pelayanan non medis yang berupa pelayanan perkantoran
administrasi, kerumahtanggaan, dan atau pelayanan lainnya yang
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menunjang pelaksanaan pemberian pelayanan RSUD Mas Amsyar
Kasongan kepada pasien.

Yang dimaksud Jasa Pelayanan adalah jasa pelayanan medik, jasa
pelayanan paramedik dan jasa pelayanan non medik yang diberikan
untuk tenaga medis, para medis dan non medis sebagai imbalan jasa.
Jasa sarana adalah imbalan jasa yang diterima oleh RSUD Mas Amsyar
Kasongan atas pemakaian sarana dan fasilitas RSUD Mas Amsyar
Kasongan dalam rangka observasi, diagnosa, konsultasi, visite, fisioterapi,

dan atau pelayanan lainnya.

Biaya rekam medis adalah biaya yang diperlukan untuk pembuatan
penyimpanan dan pengolahan rekaman data-data tentang status
kesehatan pasien.

HET adalah harga eceran tertinggi.

Yang dimaksud dengan visite dokter spesialis adalah jasa pelayanan
kunjungan yang dilakukan oleh dokter spesialis untuk menilai kemajuan
kesehatan penderita.

Yang dimaksud dengan visite dokter umum adalah jasa pelayanan
kunjungan yang dilakukan oleh dokter umum untuk menilai kemajuan
kesehatan penderita.

Yang dimaksud dengan tarif akupuntur adalah jasa pelayanan medis
yang melakukan tindakan medik akupuntur.

Yang dimaksud dengan semua jenis pemeriksaan diagnostic pada tarif
akupuntur adalah jasa pelayanan yang melakukan tindakan akupuntur.
Yang dimaksud pelayanan Cito adalah pelayanan yang memerlukan
penanganan segera.

Yang dimaksud dengan tarif konsultasi gizi yaitu jasa pelayanan yang
dilakukan oleh petugas ahli gizi di poli rawat jalan.

Yang dimaksud dengan One Day Care (Pelayanan Rawat Sehari) yaitu
pelayanan kesehatan yang dilakukan 6 — 12 jam.

Yang dimaksud dengan obat tablet / syrup pada Tarif pelayanan tindakan
farmasi adalah Obat Non Racikan yakni tablet, kapsul jadi, syrup, drop,
saleb jadi, BHP, injeksi, suppositoria, obat tetes.

Yang dimaksud Obat Puyer pada tarif pelayanan tindakan Farmasi adalah
Obat Racikan yakni Puyer, Kapsul, Salep Racikan.

Yang dimaksud dengan tindakan cito farmasi adalah resep yang
memerlukan penanganan segera.

Yang dimaksud dengan Interprestasi obat adalah proses indentifikasi
resep yang meliputi keabsahan resep, screening administrative,
farmasetik dan klinik, perhitungan dosis, perhitungan jumlah bahan obat
racikan, aturan pakai, serta melakukan pengecekan akhir pada resep
yang sudah fix.

Yang dimaksud pelayanan asuhan keperawatan adalah proses atau
rangkaian kegiatan pada praktek keperawatan yang langsung diberikan
dalam wupaya pemenuhan kebutuhan dasar manusia dengan
menggunakan metodologi proses keperawatan melalui tahapan-tahapan
pengkajian, pendiagnosaan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Yang dimaksud asuhan kebidanan adalah asuhan pelayanan kebidanan
yang diberikan kepada ibu dalam bentuk perawatan kebidanan yang
dilakukan rutin pada ibu.
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Yang dimaksud minimal care kebidanan adalah asuhan kebidanan yang
diberikan pada ibu dengan persalinan normal tanpa penyulit tanpa
rupture perineum

Yang dimaksud partial care kebidanan adalah asuhan kebidanan yang
diberikan pada ibu pada persalinan disertai luka rupture atau episiotomy,
abortus

Yang dimaksud dengan intensive care kebidanan adalah asuhan
kebidanan yang diberikan pada ibu dengan kasus patologis.

Yang dimaksud minimal care keperawatan adalah perawatan pada pasien
yang masih bisa mandiri atau hampir tidak memerlukan bantuan

Yang dimaksud partial care keperawatan adalah perawatan pada pasien
yang memerlukan bantuan sebagian.

Yang dimaksud intensive care keperawatan adalah perawatan pada
pasien yang memerlukan bantuan perawat sepenuhnya dan memerlukan
waktu perawatan yang lebih lama.

BAB I
PRINSIP DAN SARANA DALAM PENETAPAN POLA TARIF DAN JASA
PELAYANAN RSUD MAS AMSYAR KASONGAN

Pasal 2
Pemerintah dan masyarakat bertanggung jawab dalam memelihara dan
mempertinggi derajat kesehatan masyarakat.
Prinsip dan sasaran dalam penetapan pola tarif jasa pelayanan RSUD
Mas Amsyar Kasongan dimaksudkan untuk menutup Dbiaya
penyelenggaraan pelayanan kesehatan dengan mempertimbangkan
kemampuan masyarakat, pemerintah daerah, dan aspek keadilan.

Pasal 3
Untuk menunjang pemasaran RSUD Mas Amsyar Kasongan maka
besaran tarif dan jasa pelayanan RSUD Mas Amsyar Kasongan ditetapkan
dengan menggunakan pola tarif pelayanan RSUD Mas Amsyar Kasongan
yang tercantum dalam Peraturan Bupati ini.
Komponen dasar pola tarif RSUD Mas Amsyar Kasongan berupa indeks
biaya makan pasien atau indeks biaya bahan dan atau alat farmasi habis
pakai atau indeks biaya sarana.
Indeks biaya makan pasien, indeks harga bahan dan alat farmasi, dan
indeks biaya sarana pelayanan yang merupakan komponen dasar dalam
perhitungan jasa pelayanan.

BAB III
WEWENANG KEPALA RSUD KASONGAN

Pasal 4
Kepala RSUD Mas Amsyar Kasongan diberi wewenang membebaskan
sebagian atau seluruh biaya pelayanan di RSUD Mas Amsyar Kasongan
bagi pasien yang tidak mampu.
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Dalam rangka peningkatan pemanfaatan RSUD Mas Amsyar Kasongan,
Kepala RSUD Mas Amsyar Kasongan diberi wewenang untuk membentuk
paket pelayanan yang terdiri dari beberapa pelayanan yang berkaitan,
misalnya paket pelayanan general check up.

Tarif paket pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ditetapkan
oleh Kepala RSUD Mas Amsyar Kasongan dengan ketentuan besarnya
tarif paket tidak boleh lebih besar dari jumlah tarif masing-masing
pelayanan dalam paket tersebut.

BAB IV
PELAYANAN BAGI MASYARAKAT TIDAK MAMPU

Pasal 5
Pemerintah daerah bertanggung jawab dalam memberikan jaminan biaya
terhadap kelangsungan pelayanan kesehatan bagi masyarakat tidak
mampu.
Fasilitas pelayanan kelas III merupakan fasilitas pelayanan yang
disediakan bagi pasien yang tidak mampu membiayai sebagian atau
seluruh biaya yang timbul akibat pemanfaatan pelayanan RSUD Mas
Amsyar Kasongan.
Pembebasan seluruh biaya pelayanan bagi masyarakat tidak mampu,
diutamakan yang bersifat pelayanan jiwa dan kesehatan ibu dan anak.

Pasal 6

Penderita yang memanfaatkan pelayanan bagi masyarakat tidak mampu

di RSUD Mas Amsyar Kasongan wajib menyampaikan surat rujukan dari

puskesmas dan tanda bukti tidak mampu berupa;

a. surat keterangan tidak mampu yang dikeluarkan oleh kelurahan atau
kepala desa yang disyahkan oleh camat dimana yang bersangkutan
berdomisili, yang berlaku selama-lamanya 3 (tiga) bulan.

b. kartu sehat yang dikeluarkan oleh kelurahan atau kepala desa yang
disyahkan oleh pimpinan puskesmas, dimana penderita berdomisili.

Surat-surat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling lambat 2 (dua)
hari untuk yang berdomisili di kota Kasongan dan 3 (tiga) hari untuk
berdomisili diluar kota Kasongan, harus sudah diserahkan pada pihak
RSUD Mas Amsyar Kasongan dan apabila tidak memenuhi ketentuan
tersebut maka akan dianggap pasien umum.
Pihak RSUD Mas Amsyar Kasongan berhak untuk melakukan konfirmasi
terhadap keadaan sosial ekonomi pasien yang menggunakan fasilitas
pelayanan bagi pasien yang tidak mampu dan apabila diketemukan
ketidaksesuaian maka pihak RSUD Mas Amsyar Kasongan berhak untuk
membatalkan penggunaan fasilitas tersebut, selanjutnya dianggap seperti
pasien umum.

Pasal 7

Untuk penderita yang memanfaatkan pelayanan bagi masyarakat tidak
mampu di RSUD Mas Amsyar Kasongan menempati fasilitas kelas III dan
apabila sewaktu-waktu pindah ke fasilitas kelas II keatas maka otomatis surat
keterangannya tidak berlaku.



BAB V
KOMPONEN PELAYANAN DAN KELAS PERAWATAN RSUD

Pasal 8

(1) Komponen pelayanan di RSUD Mas Amsyar Kasongan terdiri dari bagian-
bagian yang tidak terpisahkan yaitu :
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rawat jalan;

rawat inap;

rawat darurat;

rawat intensif (ICU);
pemeriksaan penunjang diagnostic;
tindakan medis dan terapi;
rehabilitasi medis;
perawatan jenazah;
transportasi medis;

medico legal;

perinatologi;

unit transfusi darah;

m. one day care;
n. instalasi farmasi.

(2) Komponen pelayanan kesehatan RSUD Mas Amsyar Kasongan
dikembangkan menurut kebutuhan masyarakat dan kemampuan RSUD
Mas Amsyar Kasongan.

Pasal 9

(1) Kelas perawatan di RSUD Kasongan ditetapkan sebagai berikut :

o 0 U p

g.

h.

. kelas VIP;

. kelas utama;

. kelas I;

. kelas II;

. kelas III (bangsal);

ICU;
Perinatologi;
one day care.

(2) Fasilitas pada tiap ruang kelas perawatan disediakan dan dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kemampuan RSUD Mas
Amsyar Kasongan.

BAB VI

JENIS-JENIS PELAYANAN YANG DIKENAKAN TARIF JASA PELAYANAN

a.
b.

Pasal 10
Pelayanan RSUD Mas Amsyar Kasongan yang dikenakan tarif adalah :
rawat jalan;
rawat darurat;
rawat inap;

e oo

rawat intensif (ICU);

penggunaan oksigen;

pemeriksaaan radiodiagnostik;

pemeriksaan elektromedis, ultrasonografi, dan spirometri;

pemeriksaan laboratorium;



(7)

(3)

tindakan medis dan terapi;
pertolongan persalinan;
rehabilitasi medis;
transportasi medis;

. perawatan jenazah;
pelayanan medico legal;
penggunaan peralatan khusus;
rekam medis;
transfusi darah.

emopRrETT

Pasal 11

Tarif jasa pelayanan rawat jalan diwujudkan dalam bentuk karcis harian
poliklinik yang berlaku untuk 1 (satu) rangkaian pelayanan konsultasi
pada 1 (satu) bidang keahlian dalam waktu 1 ( satu ) hari.

Karcis rawat jalan dibedakan menjadi 3 (tiga) bentuk, yaitu karcis

poliklinik umum, karcis poliklinik spesialis, dan karcis poliklinik Gigi.

Indeks sarana ditetapkan sebagai komponen dasar tarif retribusi rawat

jalan pada poliklinik umum.

Perhitungan nilai karcis poliklinik umum ditetapkan sebesar 4 (empat)

kali indeks sarana rawat jalan.

Nilai karcis poliklinik spesialis ditetapkan sebesar 2 (dua) kali nilai karcis

poliklinik umum.

Nilai karcis poliklinik Gigi sebesar 1,5 (satu setengah) kali nilai karcis

poliklinik umum.

Komponen tarif rawat jalan terdiri dari :

a. Bahan dan alat habis pakai 10 % (sepuluh persen) dari nilai tarif;

b. Jasa sarana sebesar 25 % (dua puluh lima persen) dari nilai tarif;

c. Jasa pelayanan sebesar 65 % (enam puluh lima persen) dari nilai
tarif;

d. Selain tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), (2), (3), (4), (5), dan
(6), untuk tarif rawat jalan dikenakan tambahan biaya rekam medis
sebesar 10% (sepuluh persen) dari tarif rawat jalan sesuai jenis
pelayanan rawat jalan yang dimanfaatkannya dan dikenakan hanya
untuk kunjungan pertama.

Pasal 12

Pola tarif dan retribusi rawat darurat ditetapkan sebesar 2 (dua) kali tarif
rawat jalan pada poliklinik umum dan merupakan pembayaran atas jasa
sarana, jasa pelayanan medis umum dan jasa pelayanan paramedis serta
non paramedis.

Komponen tarif rawat darurat terdiri dari :

a. bahan dan alat habis pakai 20 % (dua puluh persen) dari nilai tarif;

b. jasa sarana sebesar 10 % (sepuluh persen) dari nilai tarif;

c. jasa pelayanan sebesar 70 % (tujuh puluh persen) dari nilai tarif.
Selain tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini, untuk tarif
rawat darurat dikenakan tambahan biaya rekam medis sebesar 10%
(sepuluh persen) dari tarif rawat darurat yang dimanfaatkannya dan
hanya dikenakan pada kunjungan pertama.



(4)

(5)
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(11)

Pemanfaatan pelayanan pemeriksaan penunjang diagnostik, tindakan
medis dan terapi, pelayanan rehabilitasi medis, tindakan medis dan terapi
serta perawatan jenazah, biayanya dibebankan secara terpisah dari tarif

retribusi rawat darurat.

Pasal 13
Tarif rawat inap adalah tarif pemanfaatan pelayanan rawat inap satu hari
yang dibayarkan oleh pasien.
Indeks biaya makan kelas III yang ditetapkan sebagai komponen tarif

rawat inap
Pola tarif rawat inap ditetapkan sebagai berikut :

a. kelasIII . 2 (dua) kali indeks biaya makan pasien
kelas III;

b. kelas Il . 2 (dua) kali dari tarif pasien kelas III;

c. kelasl : 3 (tiga) kali dari tarif pasien kelas III;

d. kelas Utama : 6 (enam) kali dari tarif pasien kelas III;

e. kelas VIP : 10 (sepuluh) kali dari tarif pasien
kelas I1I;

f. rawat sehari/ One day Care : 2 (dua) kali dari tarif pasien kelas III;

g. ICU : 10 (sepuluh) kali dari tarif kelas III;

h. perinatolgi : 7,5 (tujuh koma lima) kali tarif kelas

II.
Komponen tarif rawat inap terdiri dari :
a. biaya makan pasien sebesar 50 % (lima puluh persen) dari nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 20 % (dua puluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 30 % (tiga puluh persen) dari nilai tarif.
Untuk Perinatologi komponen tarif rawat inap terdiri dari :
a. biaya makan pasien sebesar 30 % (tiga puluh persen) dari nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 30 % (tiga puluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 40 % (empat puluh persen) dari nilai tarif
Untuk tarif pelayanan rawat inap dan rawat sehari (One Day Care)
khusus untuk ruang perinatologi, total tarif dikurangi bahan makan
pasien.
Selain tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), (2), (3), (4) dan (5),
untuk tarif rawat inap dikenakan tambahan biaya rekam medis sebesar
20 % (dua puluh persen) dari tarif rawat inap sesuai kelas perawatan
yang dimanfaatkannya dan dikenakan hanya untuk hari pertama
perawatan.
Pasien yang masuk rumah sakit dan menempati tempat tidur selama
kurang dari 24 jam dikenakan tarif rawat inap sehari.
Besarnya jasa pelayanan untuk bayi baru lahir ditetapkan sama dengan
besarnya jasa pelayanan Ibu.
Pemanfaatan pelayanan pemeriksaan penunjang diagnostik, tindakan
medis dan terapi, pelayanan rehabilitasi medis serta perawatan jenazah,
tarif dibebankan secara terpisah dari tarif rawat inap.
Pada kolom tarif tindakan pelayanan rawat ICU dan tarif pelayanan rawat
inap dan rawat sehari (One Day Care) yang belum ada tindakan medik,
maka tarif disamakan dengan tindakan medik dan terapi di kebidanan,
penyakit dalam, bagian anak, bagian bedah.



(12) Untuk tarif pelayanan Cito dan Cito Farmasi ditambah 25% dari total

(3)

(4)

(4)

(5)

(6)

tarif.

Pasal 14

Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar tarif retribusi laboratorium klinik.
Pola tarif retribusi pemeriksaan laboratorium klinik ditetapkan sama
untuk rawat jalan dan semua kelas rawat inap, sebesar 2 (dua) kali
indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai.
Komponen tarif retribusi pemeriksaan laboratorium klinik meliputi biaya :
a. biaya barang dan bahan medis habis pakai sebesar 50% (lima puluh

persen) dari nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 40% (empat puluh persen) dari nilai tarif.
Besarnya tarif retribusi pemeriksaan laboratorium klinik untuk penderita
diluar jam kerja ditambah 25% (dua puluh lima persen) dari tarif.

Pasal 15
Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar tarif retribusi pemeriksaan radiodiagnostik.

Pola tarif retribusi pemeriksaan radiodiagnostik untuk tiap kali
pemeriksaan 10 (sepuluh) kali dari jasa sarana sama kepada semua
kelas.

Komponen tarif retribusi pemeriksaan radiodiagnostik meliputi biaya :

a. biaya barang dan bahan medis habis pakai sebesar 40 (empat puluh

persen) dari nilai tarif retribusi;

b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif retribusi;

c. jasa pelayanan 50% (lima puluh persen) dari nilai tarif retribusi.
Besarnya tarif retribusi pemeriksaan radiodiagnostik untuk penderita
rawat jalan ditetapkan sama dengan besar tarif rawat inap
Untuk pemeriksaan radiodiagnostik dengan menggunakan bahan kontras
penyediaan obat, bahan dan alat medis habis pakai yang diperlukan
disediakan oleh penderita dan tidak termasuk dalam tarif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), (2), (3), dan (4) pasal ini. Jasa pelayanan medis
dan jasa pelayanan paramedis dan non medis pemeriksaan
radiodiagnostik  dengan medis dan bahan kontras masing-masing
ditambah 20% (dua puluh persen) dari jasa yang tercantum dalam ayat
(3) pasal ini.

Besarnya tarif pemeriksaan radiodiagnostik untuk penderitapemeriksaan
diluar jam kerja ditambah 25% (dua puluh lima persen) dari tarif.

Pasal 16
Indeks jasa sarana ditetapkan sebagai komponen dasar tarif retribusi
pemeriksaan elektromedis dan ultrasonografi.
Pola tarif retribusi pemeriksaan elektromedis dan ultrasonografi untuk
tiap kali pemeriksaan ditetapkan 10 kali dari biaya bahan dan alat medis
habis pakai pada semua kelas.
Komponen tarif retribusi pemeriksaan elektromedis dan ultrasonogarfi
meliputi biaya :



a. biaya barang dan bahan medis habis pakai sebesar 10% (sepuluh
persen) dari nilai tarif retribusi;

b. jasa sarana sebesar 40% (empat puluh persen) dari nilai tarif
retribusi;

c. jasa pelayanan sebesar 50% (lima puluh persen).

(4) Besarnya tarif retribusi pemeriksaan elektromedis dan ultrasonografi
untuk penderita rawat jalan ditetapkan sama dengan besar tarif retribusi
rawat inap semua kelas.

(5) Besarnya tarif retribusi pemeriksaan elektromedis dan ultrasonografi
untuk pemeriksaan diluar jam Kkerja ditambah 25% (dua puluh lima
persen) dari tarif retribusi.

Pasal 17

(1) Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar tarif retribusi tindakan medis dan terapi

(2) Besarnya tarif retribusi tindakan dan terapi medis, terapi rawat darurat
dan rawat jalan ditetapkan sama untuk semua pengguna jasa sebesar 5
(lima) kali indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai.

(3) Besarnya tarif tindakan medis dan terapi gigi dan mulut ditetapkan sama
untuk semua pengguna jasa sebesar 5 (lima) kali indeks biaya bahan
medis habis pakai.

(4) Komponen tarif retribusi tindakan medis dan terapi meliputi :

a. biaya barang dan bahan medis habis pakai sebesar 20% (dua puluh
persen) dari nilai tarif retribusi;

b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif retribusi;

c. jasa pelayanan sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari nilai tarif
retribusi.

(5) Besarnya tarif tindakan medis dan terapi tidak terencana (cito) ditetapkan
sebesar tarif tindakan terencana ditambah dengan 25% (dua puluh lima
persen).

Pasal 18

(1) Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar tarif pertolongan persalinan spontan.

(2) Pola tarif dan komponen tarif pertolongan persalinan spontan oleh bidan
untuk kelas III ditetapkan sebesar 5 (lima) kali indeks biaya bahan dan
alat medis habis pakai dan kelas berikutnya ditetapkan sebesar kelipatan
Y, (setengah) dari besar nilai indeks secara berurutan.

(3) Pola tarif dan komponen tarif pertolongan persalinan spontan oleh dokter
umum untuk kelas III ditetapkan sebesar 6 (enam) kali indeks biaya
bahan dan alat medis habis pakai dan kelas berikutnya ditetapkan
sebesar kelipatan 1 (satu) dari besar nilai indeks secara berurutan.

(4) Pola tarif dan komponen tarif pertolongan persalinan spontan oleh dokter
spesialis kebidanan untuk kelas III ditetapkan sebesar 8 (delapan) kali
indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai dan kelas berikutnya
ditetapkan sebesar kelipatan 1 (satu) dari besar nilai indeks secara
berurutan.

(5) Untuk tindakan dan terapi kebidanan, indeks biaya bahan habis pakai
dipergunakan sebagai komponene dasar perhitungan tarif.



(6) Pola tarif untuk tindakan dan terafi kebidanan untuk kelas III rawat inap
ditetapkan sebesar 5 (lima) kali indeks biaya bahan dan alat medis habis
pakai dan kelas berikutnya ditetapkan sebesar kelipatan % (setengah)
dari tarif kelas III secara berurutan.

(7) Komponen tarif pertolongan persalinan spontan dokter spesialis
kebidanan,dokter umum dan bidan meliputi :

a. biaya barang dan bahan medis habis pakai sebesar 20% (dua puluh
persen) dari nilai tarif;

b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;

c. jasa pelayanan sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari nilai tarif.

(8) Untuk pertolongan persalinan spontan pada kelas perawatan utama dan
VIP ditetapkan hanya untuk pertolongan persalinan spontan dokter
spesialis kebidanan dan dokter umum.

(9) Untuk tindakan medik dan terapi kebidanan pada operasi besar sectio
cesarea maka nilai tarif ditambah 5% (lima persen) untuk jasa dokter
anak atau pendamping

Pasal 19
(1) Indeks biaya bahan habis pakai dipergunakan sebagai komponen dasar
perhitungan pola tarif pelayanan instalasi keterapian fisik unit fisioterapi.
(2) Pola tarif fisioterapi untuk jenis pelayanan sederhana,sedang dan canggih
untuk kelas III rawat inap ditetapkan sebesar 10 (sepuluh) kali indeks
biaya bahan dan alat medis habis pakai dan kelas berikutnya ditetapkan
sebesar kelipatan Y(setengah) dari tarif kelas III secara berurutan.
(3) Komponen tarif rehabilitasi medis meliputi biaya :
a. biaya barang dan bahan medis habis pakai sebesar 10% (sepuluh
persen) dari nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 30% (tiga puluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 60% (enam puluh persen) dari nilai tarif.
(4) Besarnya tarif rehabilitasi medis untuk penderita rawat jalan/ IGD dan
rujukan swasta ditetapkan sama dengan besar tarif rawat inap kelas L.

Pasal 20

(1) Indeks biaya bahan habis pakai dipergunakan sebagai komponen dasar
perhitungan pola tarif penggunaan oksigen.

(2) Pola tarif penggunaan oksigen ditetapkan secara seragam untuk seluruh
pengguna jasa dan ditetapkan sebesar 2 (dua) kali biaya bahan habis
pakai.

(3) Komponen tarif penggunaan oksigen meliputi :

a. biaya bahan habis pakai sebesar 50% (lima puluh persen) dari nilai
tarif;

b. jasa sarana sebesar 20% (dua puluh persen) dari nilai tarif;

c. jasa pelayanan sebesar 30% (tiga puluh persen) dari nilai tarif.

Pasal 21
(1) Pola tarif pelayanan perawatan jenazah ditetapkan 4 (empat) kali dari
biaya bahan dan alat medis habis pakai untuk semua pengguna jasa
pelayanan.
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Penyimpanan jenazah diizinkan paling lama 3 x 24 jam, tarif ditetapkan

sebesar tarif rawat inap kelas II

Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai

komponen dasar tarif pelayanan perawatan jenazah, penyimpanan,

konservasi/ pengawetan jenazah dan bedah jenazah.

Komponen tarif pelayanan jenazah meliputi :

a. biaya bahan dan alat medis habis pakai sebesar 25% (dua puluh lima
persen) dari nilai tarif;

b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;

c. jasa pelayanan sebesar 65% (enam puluh persen) dari nilai tarif.

Pasal 22
Jenis pelayanan transportasi medis meliputi :
a. pelayanan transportasi pasien (ambulance);
b. pelayanan transportasi jenazah.
Indeks biaya bahan bakar minyak (bensin) pergi pulang ditetapkan
sebagai komponen dasar tarif transportasi medis.
Pola tarif transportasi medis ditetapkan sebesar 10 (sepuluh) kali dari
jasa sarana.
Komponen tarif transportasi medis meliputi :
a. bahan bakar minyak, bahan habis pakai sebesar 65% (enam puluh
lima persen) dari nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa sopir sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari nilai tarif.
Tarif pelayanan transportasi medis ditetapkan secara seragam untuk
seluruh pengguna jasa.
Tarif pelayanan transportasi jenazah ditambah 25% (dua puluh lima
persen) dari pelayanan transportasi pasien.

Pasal 23
Jenis pelayanan medico legal terdiri dari :
surat keterangan kesehatan;
surat keterangan kematian;
surat keterangan kehamilan;
surat keterangan sakit;
surat rujukan;
visum et revertum;
surat keterangan asuransi;
surat keterangan lainnya:
. surat keterangan lahir.
Indek biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar perhitungan pola tarif pelayanan medico legal
Pola tarif pelayanan medico legal ditetapkan sebesar 10 (sepuluh) kali dari
biaya bahan dan alat medis habis pakai untuk semua pengguna jasa
pelayanan.
Komponen tarif pelayanan Medico legal meliputi :
a. bahan dan alat medis habis pakai sebesar 10% (sepuluh persen) dari
nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 15% (lima belas persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dari nilai tarif.
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Pasal 24

Indek biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar perhitungan pola tarif penggunaan peralatan khusus.
Pola tarif penggunaan peralatan khusus ditetapkan sebesar 10 (sepuluh)
kali dari biaya bahan dan alat medis habis pakai untuk semua pengguna
jasa pelayanan.
Komponen tarif penggunaan peralatan khusus meliputi :
a. bahan dan alat medis habis pakai sebesar 10% (sepuluh persen) dari

nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 65% (enam puluh lima persen) dari nilai tarif.

Pasal 25
Indeks jasa pelayanan digunakan sebagai komponen dasar perhitungan
pola tarif pelayanan tranfusi darah.
Pola tarif pelayanan transfusi darah ditetapkan 10 (sepuluh) kali dari jasa
sarana.
Komponen tarif transfusi darah di UTDRS dan Rawat Inap :
a. bahan dan alat medis habis pakai sebesar 30% (tiga puluh persen)
dari nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 60% (enam puluh persen) dari nilai tarif.

Pasal 26

Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar perhitungan pola tarif pelayanan tindakan medik dan
terapi penyakit dalam.
Pola tarif pelayanan tindakan medik dan terapi penyakit dalam ditetapkan
5 (lima) kali dari biaya bahan dan alat medis habis pakai untuk semua
pengguna jasa pelayanan.
Komponen tarif pelayanan tindakan medik dan terapi penyakit dalam
meliputi :
a. bahan dan alat medis habis pakai sebesar 20% (dua puluh persen)

dari nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari nilai tarif.

Pasal 27

Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar perhitungan pola tarif pelayanan tindakan medik dan
terapi penyakit anak.
Pola tarif pelayanan tindakan medik dan terapi penyakit anak ditetapkan
5 (lima) kali dari biaya bahan dan alat medis habis pakai untuk semua
pengguna jasa pelayanan.
Komponen tarif pelayanan tindakan medik dan terapi penyakit anak
meliputi :
a. bahan dan alat medis habis pakai sebesar 20% (dua puluh persen) dari

nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari nilai tarif.
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Pasal 28

Indeks biaya bahan dan alat medis habis pakai ditetapkan sebagai
komponen dasar perhitungan pola tarif pelayanan tindakan medik dan
terapi bedah.
Pola tarif pelayanan tindakan medik dan terapi bedah ditetapkan 5 (lima)
kali dari biaya bahan dan alat medis habis pakai untuk semua pengguna
jasa pelayanan.
Komponen tarif pelayanan tindakan medik dan terapi bedah meliputi :
a. bahan dan alat medis habis pakai sebesar 20% (dua puluh persen) dari

nilai tarif;
b. jasa sarana sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai tarif;
c. jasa pelayanan sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari nilai tarif.
Tindakan non operatif/operatif sederhana di UGD /Poliklinik tarifnya
setara kelas II, untuk kelas I, kelas III, kelas Utama, kelas VIP
mengikuti/sesuai dengan Bab IX pasal 18.

Pasal 29
Sistem tata kelola obat, bahwa harga jual obat apotik kurang dari atau
sama dengan harga eceran tertinggi (HET).
Pola tarif harga jual obat tablet dan syrup ditambah 1 (satu) kali dari jasa
pelayanan per resep.
Pola tarif harga jual obat puyer ditambah 1 (satu) kali dari jasa pelayanan
per resep.
Penentuan harga jual obat di apotik RSUD Mas Amsyar Kasongan
dilakukan oleh bagian Farmasi RSUD Mas Amsyar Kasongan dan
ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur RSUD Mas Amsyar
Kasongan.

Pasal 30

Pola tarif Pelayanan Akupuntur ditetapkan dengan 20% (dua puluh persen)
Jasa Sarana dan 80% (delapan puluh persen) Jasa Pelayanan.

Pasal 31
Pola Tarif Visite Dokter Spesialis / Dokter Umum 100% (seratus persen)
merupakan Jasa Pelayanan Medik.
Tarif Visite Dokter Umum ditetapkan 50% (lima puluh persen) dari tarif
Visite Dokter Spesialis.
Tarif Konsultasi antar Spesialis di ruang rawat inap sesuai dengan tarif
Visite Dokter Spesialis.

Pasal 32

Pola Tarif Pendamping Rujukan Pasien 100% (seratus persen) Jasa Pelayanan.

Pasal 33

Pola Tarif Konsultasi Gizi 100% (seratus persen) Jasa Pelayanan.

Pasal 34

Pola Tarif Penunggu Pasien 100% (seratus persen) Jasa Sarana.



Pasal 35

Pola Tarif Asuhan Keperawatan 100% (seratus persen) Jasa Pelayanan.

(1)

(2)

Pasal 36
Besarnya tarif sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 sampai dengan
pasal 35 sebagaimana tercantum dalam lampiran Pola Tarif dan Jasa
Pelayanan Kesehatan RSUD Mas Amsyar Kasongan.
Lampiran Tarif dan Jasa Pelayanan Kesehatan RSUD Mas Amsyar
Kasongan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini.

BAB XI
PENGELOLAAN PENERIMAAN
Pasal 37

Pungutan atas jenis pelayanan kesehatan yang dilakukan BLUD RSUD,
ditentukan berdasarkan pola tarif dan pada dasarnya jasa sarana merupakan
penerimaan pendapatan yang disetor ke Rekening Kas Bendahara Pengeluaran

BLUD RSUD.

(1)
(2)

(3)

Pasal 38
Atas usul Direktur BLUD RSUD, Bupati menunjuk dan mengangkat
Pengelola dan Penanggung jawab BLUD RSUD.
Pimpinan dan atau Direktur BLUD RSUD atas nama Bupati, berhak
menunjuk dan mengangkat Bendahara Penerima dan Bendahara
Pengeluaran, anggota pengelola dan penanggung jawab BLUD RSUD
lainnya, serta kasir-kasir pembantu Bendahara Penerima.
Pimpinan dan atau Direktur BLUD RSUD, berkewajiban meningkatkan
pelayanan administrasi dan bertanggung jawab atas pelayanan
pungutan biaya pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 10
sampai dengan pasal 30 Peraturan  Bupati ini, serta
mempertanggungjawabkan seluruh hasil pungutan yang dikelolanya
sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 39
Pimpinan BLUD RSUD, Penanggungjawab Bidang Keuangan dan Bidang
Pelayanan bertanggung jawab kepada Bupati Katingan.
Bendahara Penerima dan Bendahara Pengeluaran BLUD RSUD
bertanggung jawab kepada Pimpinan BLUD RSUD.
Bendahara Penerima dan Bendahara Pengeluaran BLUD RSUD
diwajibkan untuk melaksanakan pembukuan dengan adminitrasi
keuangan yang benar, teratur dan tertib atas semua penerimaan dan
pengeluaran.
Bendahara Penerima dan Bendahara Pengeluaran BLUD RSUD melalui
Kepala Bidang Keuangan diwajibkan untuk memberikan Laporan
Bulanan dan Laporan Insidential secara teratur kepada Bupati Katingan
cq. Kepala Dinas Pendapatan dan tembusannya disampaikan kepada
Inpektorat dan Bappeda.



Pasal 40

(1) Selambat-lambatnya satu hari setelah menerima pendapatan Bendahara
Penerimaan BLUD RSUD wajib menyetorkan hasil penerimaannya ke
Rekening Bendahara Pengeluaran BLUD RSUD.

(2) Bendahara Penerima BLUD RSUD dilarang menyimpan uang dalam
penguasaannya diluar batas waktu yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal
ini.

(3) Bendahara Penerima BLUD RSUD melalaui Pimpinan BLUD RSUD
selambat-lambatnya tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya sudah
menyampaikan seluruh hasil penerimaan pendapatan BLUD RSUD
kepada Bupati Katingan Cq. Kepala Dinas Pendapatan.

Pasal 41
Dewan Pengawas BLUD RSUD (Dinas Pendapatan, Inspektorat dan Bappeda)
bersama-sama Pimpinan BLUD RSUD melakukan tugas Pengawasan terhadap
pelaksanaan BLUD RSUD termasuk penerimaan pendapatan dan
penggunaannya dan pengelolaan keuangan BLUD RUSD secara umumnya,
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 42
Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini maka Tarif yang diatur pada RSUD
Mas Amsyar Kasongan sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun
2011 Tentang Retribusi Jasa Umum dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 43
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Katingan.

Ditetapkan di Kasongan
pada tanggal 25 Agustus 2014

BUPAT GAJN,

/ AHMAD YANTENGLIE

Diundangkan di Kasongan

NIKODEMUS

BERITA DAERAH KABUPATEN KATINGAN TAHUN 2014 NOMOR 161
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